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Struktur dan Fungsi Hewan

Tujuan Instruksional Khusus
Menjelaskan:
o Struktur Hewan ~
* Fungsi Hayati Hewan
 Energi dan Materi
e Homeostasis _
« Koordinasi dan Pengendalian } Kuliah
« Kontinuitas Kehidupan Hewan 2

> Kuliah Hewan 1




Struktur dan Fungsi Hewan

o Struktur: Karakteristik Hewan
e Fungsi Hayati
Energi dan Materi:
e Sistem pencernaan
e Sistem peredaran
e Sistem respirasi
Homeostasis:
o Sistem ekskresi

e Sistem pengaturan suhu
e Sistem pertahanan



Karakteristik Hewan

Hewan adalah organisme yang bersifat
heterotrof, diploid dan multiselular yang
berkembang melalui tahap blastula

Hewan berperilaku aktif, sehingga hewan
bergerak aktif dalam seluruh atau sebagian
fase hidupnya. Tingkah laku hewan
dikendalikan oleh sistem saraf dan otak,
hormon)
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Simetri Tubuh

Simetri radial:

bagian tubuh tersusun
menjulur dari pusat tubuh
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Simetri bilateral:
bagian tubuh tersusun
simetris kiri-kanan
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Saluran Pencernaan dan Selom

Epide(r)Ti? Hewan radial:
ot — R .
Salurar. (g - saluran pencernaan: saluran
Pencernaan 3 e buntu, satu jalan masuk/keluar
. . Hewan bilateral:
Epidermis
« Saluran pencernaan lengkap,
Saluran dalam selom
Pencernaan A aselomata
Pseudosoel - tanpa selom
B. pseudoselomata
S - selom tanpa peritonium
Saluran X
Pencernaan ——{HEfld | C. selomata o
Selom . g/ - selom dengan peritonium
Peritonium —3 [ | menjadi tempat organ

dalam ;



Sefalisasi

Diferensiasi ujung tubuh menjadi kepala yang merupakan tempat
konsentrasi jaringan saraf dan organ sensorik.

Saluran

Simetri bilateral



Keragaman dan Arsitektur Tubuh Hewan

SELOMATA

(Ekinodermata,
ASELOMATA PSEUDOSELOMATA B Moluska, Anelida,
(Platyhelminthes) ll (Nematoda) Artropoda, Kordata)

SIMETRI BILATERAL

SIMETRI RADIAL
(Cnidaria, Spons)



Fungsi Hayati Hewan

Mengolah Energi dan Mater!
. Sistem pencernaan
. Sistem respirasi

. Sistem peredaran



Proses Pencernaan Makanan

« " Hancuran L p—
” Pemec:ahan"lb,,rpakanan r ’ 7.
anik W\_; ‘-;.:'-,,: : ‘ - M Materi yang
Hidrolisa I‘s;lio'lekul - Zat makanan tidak terdigesti
secara : masuk ke dalam
P———— L tubuh

@ INGESTI © DIGESTI € ABSORPSI © ELIMINASI
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Saluran Pencernaan Makanan

Lambung
(kecuali Aves: tembolok)

Rempela
(Khusus pada Aves)

Pankreas

Usus halus

Usus besar

Ve rtebTata

I Esofagus

PEMASUKAN

Mulut, Kelenjar saliva

S
A

PENYIMPANAN
DAN
PENCERNAAN AWAL

PENGHANCURAN
MAKANAN

PUSAT PENCERNAAN
DAN
PENYERAPAN

PENYERAPAN AIR,
KONSENTRASI
BAHAN-BAHAN PADAT

Tembolok
Proventrikulus

Sekum
Usus tengah

“Tubulus Malphigi

» — Usus belakang

Insekta
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Proses Pencernaan Makanan

Intraselular: D)
. Partikel makanan L4
ditelan oleh sel
» Contoh: spons

Tentakel—-%".‘

¢ Pencernaan ekstra- dan
__4"Intraselular pada Hydra

Ekstraselular: _;;:7 : Enzim-enzim Hidrolitik
. Ensim hidrolitik LR Tkl Lo
1 . e ";'.- makananx :’“ P I ‘;‘
disekresikan ke 3 agpmasuk ke - F j“,]L
rongga pencernaan Makanarﬁ, dalam sel SOEAS g—j_f]LH
"Iy Rongga ——
~;‘.'  " |, Gastrovaskular /_‘,!___<
| | r'__'{""u Vakuola B “*ififj’
= - makanan L
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Adaptasi Saluran Pencernaan Terhadap Jenis Makanan

Usus halus  Karnivora:

1 — saluran pencernaan
Usus halu\s:"“ pendek, sederhana
A4 ) — sekum kecil
—
‘;%:j 77 (((@>))))) Herbivora:
(;,:'—-} | ) — saluran pencernaan
;:;’”:“:;‘_:'\, ‘ ; panjang, bercabang
\;i?‘f; /] / #—— Kolon — sekum panjang, tempat
& { bakteri mencerna materi
tumbuhan
Karnivora Herbivora
Omnivora:

— saluran pencernaan
panjang, sederhana

— sekum kecll
13



Adaptasi Saluran Pencernaan Terhadap Jenis Makanan

» Adaptasi ruminansia terhadap selulosa: rumen tempat bakteri
mencerna selulosa
e Lambung 4 ruang: rumen, retikulum, omasum, dan abomasum

Usus Halus Rumen Esofagus




SISTEM PEREDARAN: Sistem Gastrovaskular

Hewan tanpa sistem peredaran
darah menggunakan sistem
gastrovaskular (misalnya Hydra dan
ubur-ubur)

Sel-sel yang membatasi sistem
gastrovaskular menggunakan flagela rongga gastrovaskular
untuk mendorong air beredar AP

Pertukaran gas dan unsur hara
berlangsung secara difusi

Rongga gastrovaskular
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Sistem peredaran tertutup: || Sistem peredaran terbuka:
- darah beredar di dalam ||. saluran bersifat terbuka
saluran tertutup . darah masuk ke saluran
melalui ostium, pintu satu-arah

Pembuluh darah
Jantung
s Jantung
Pembuluh darah |
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Pergerakan Darah di Pembuluh Kapiler

Otot Sphincter prekapiler
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Pergerakan Cairan di Pembuluh Kapiler

Tekanan Osmotik

Kapller : \}\
s Tekanan DaTah | ujung

Cairan antar sel ~
i . _\ i /""'_F_F__ iii -_-‘}"f—_ T ek -H.']_r__ > = ___‘_;-"'.H-.-_

Pertukaran substrat:

1. Difusi sederhana: melintasi air, oksigen, garam

2. Tekanan aktif: a.tekanan darah; b.tekanan osmotik
Kasus: busung lapar
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Paru-paru

hasil pernapasan oleh
sistem peredaran darah

Mitokondria
(3]

Kapiler
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Membran Respirasi

Selaput tipis, lembab, bergerak, berhubungan dgn pembuluh
darah kapiler (kecuali trakea)

Permukaan Kulit Paru-paru

» ;/.'_‘.ut_ . -
.. g7 75— Penampang melintang {{,
_ i M ! permukaan kulit -
5,/ Permukaan tubuh
| )(_w 7 Respirasi
‘ \ {:--*"' W
Kapiler

% Sel tubuh
&Y (tanpa kapiler)
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Sel pada jaringan
menghasilkan CO,

= I Yt oo 1]

Plasma darah  CO,

21



Feses Urin
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HOMEOSTASIS: Sistem Pertahanan Tubuh

NONSPESIFIK

1. Pertahanan fisik: kulit dan mukosa membran

2. Pertahanan kimiawi: saliva, air mata, lisozim

3. Sel darah putih fagosit: neutrofil, monosit, eosinofil

SPESIFIK: dilakukan oleh Sel darah putih LIMFOSIT
4. Sel limfosit B: mengatasi antigen di cairan antar sel

5. Sel limfosit T. mengatasi antigen yang masuk ke dalam
sel Dua macam sel T yaitu:

Sel T Pembantu dan Sel T Sitotoksik
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Pertahanan Non-Spesifik: Respons Inflamasi (Radang)

Permukaan
kulit Fagosit
“ menelan
Bakteri . " .~ bakteri
2 Sinyal =% } = _( S\&
kimiawi e Q) ! v @ T @Y
Pembuluh dar ﬁ

Fagosit bergerak
2 ke sinyal kimiawi
1. Sel rusak melepaskan signal kimiawi

2. Pembuluh darah berdilatasi dan mudah bocor
darah merembes ke luka

3. Fagosit (Neutrofil, monosit =Makrofag) menelan bakteria
dan sampah selular
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Sistem Pertahanan Spesifik

Dilakukan hanya oleh sel darah Limfosit
Membentuk KEKEBALAN TUBUH

Dipicu oleh antigen (senyawa asing) seperti: molekul di permukaan
virus, bakteria, sel kanker, serbuk sari, debu

Antigen memicu pembentukan antibodi
Setiap antibodi spesifik untuk antigen tertentu

Limfositsel B Limfosit Sel T
Penghasil Bone Marrow (sel B) Bone Marrow (sel B)
(=sumsum tulang)
Pendewasaan Bone Marrow (sel B) Timus (Sel T)
Antigen di cairan antar sel di dalam sel

Kekebalan Humoral Selular
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"

: nl\ ......

: .__ Pembuluh

Sumsum tulang

limfatik
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Sistem limfatik manusia



Serangan antigen
kedua




 Memasukkan antigen ke dalam tubuh (serangan antigen )
« Serangan virus yang sesungguhnya (antigen II)
» Tubuh cepat merespon untuk membentuk kekebalan
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Kekebalan Selular: Sel T Pembantu

Makrofag menelan bakteri ~ Antigen

k"’ 3\ Sel Makrofag
Hancuran Antigen

Protein dan antigen
di permukaan (APC)

Reseptor Sel T
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Kekebalan Selular: Sel T Pembantu

4. Sel T Pembantu mengenali APC
5. Hal tersebut mengaktivasi Sel T Pembantu mensekresi Interleukin-2
6. Interleukin-2 mengaktivasi Sel T Sitotoksik dan sel B bekerja

Ar:zgzgtg?n Reseptorsel T ge| T pembant Kekebalan
menghasilkan sel
' Interleukin-2
! 7 l\u | Interleukin-2
f \ g/ mengaktivasi
Makrofag "B sel T dan sel B lain

‘ > ”:.tﬁ'f:‘ _
- C%&M@\ gmenghasulkan _ EselB . Kekebalan
interleukin-1 dan mengaktivasi humoral

sel T pembantu
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Kekebalan Selular: Sel T Sitotoksik

Sel T Sitotoksik mengenali APC

Sel T Sitotoksik mensekresi perforin

Perforin menempel ke membran sel yang terinfeksi dan
melisiskannya (4)

Wwn =

Terbentuk

Iubang
'* Antlgen /

Sel terse(rgrlg < 3 | RN

antigen - VAT . i

Perforin

o) T Siictaksik
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Alergi: Reaksi terhadap Antigen

Pertama kali tubuh Gejala alergi muncul
terkena Alergen pada saat terkena
alergen berikutnya

Serbuksari <€l B membentuk = Antibodi

e antibodi berikatan = Serbuksari
dengan berikatan
sel Mast dgn antibodi

Histamin dikeluarkan
gejala alergi muncul
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HOMEOSTASIS

Korpus renalis

- Korteks

'-“" \ | L Medula

T Kolektivus RS

o Papila gy

g Kaliks I

= Minor

Q0

=
Kaliks minor
Kaliks mayor

Medula ‘-_ Ureter

|

4

Penampang muka 'I
ginjal kanan J
'|

Korteks-

. Sistem Ekskresi

Fungsi osmoregulasi, yaitu
menjaga kestabilan ion dan air di
dalam tubuh

Saluran
__a pencernaan

Nefridia Posterior

Tubulus
nefron

Pembuluh
kapiler
Nefrostom

bersilia T
MNefridiofor

Metanefridia pada cacing tanah
33




Proses Utama Ekskresi di Ginjal

Sekresi
Filtrasi Nefron Reabsorpsi Ekskresi

~ H,O dan molekul kecil lain — Urin —>

_ Pembuluh kapiler

7 |

Filtrasi: air dan molekul kecil disaring dari darah di dalam
glomerulus

Reabsorpsi: molekul kecil yang berguna diserap kembali
ke darah (glukosa, garam, asam amino)

Sekresi: ion-ion (K+ dan H+) yang berlebihan dan juga
obat dan senyawa yang beracun di sekresi ke filtrat

Ekskresi: filtrat hasil filtrasi, reabsorpsi dan sekresi
dikeluarkan dari ginjal ke kandung kemih
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Ekskresi: Cucl Darah - Dialisis

Jika ginjal rusak, dilakukan “cuci darah”.
Prinsip: dialisis (=memisahkan)
 Darah pasien dipompa dari arteri ke :
— serangkaian pipa-pipa: merupakan membran selektif permeabel.

— Pipa-pipa dimasukkan ke dalam cairan dialisis yang mirip dengan
cairan tubuh yang mengelilingi nefron.

o Seperti ginjal, mesin
— Mensortir molekul kecil berdasarkan membran selektif. Gula dan

lon-ion yang berlebih difusi keluar. Senyawa yang diperlukan
seperti ion bikarbonat, berdifusi dari cairan dialisis ke dalam

darah.
— Membuang cairan dialisis yang sudah dipakai dengan
terkumpulnya limbah.
— Jadi tetap menyimpan sesuatu yang berguna dan membuang
yang lain.
35



Homeodialisis

Aliran darah dari arteri
ke alat cuci darah
Tabung yang terbuat
Pompa  dari membran
= selektif permeabel

T Larutan I'
Aliran darah 1 dialisis
dari alat cuci darah
ke vena

alisis Larutan dialisis
baru yang telah terpakai
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HOMEOSTASIS: Pengaturan Suhu

e Lingkungan dalam vs. Lingkungan eksternal

lingkungan luar ’ N Lingkungan internal

e Lingkungan luar 3
oblug o_
berfluktuasi besar g & _ _
59 WETEQIE AT Fluktuasi suhu

e Lingkungan dalam 5 yang kecil di inter

terpelihara: 8 ° | @

. . X Sel di dalam
sistem pengendal 7 k tubuh hewan/

<
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Pengaturan Suhu Tubuh

Umpan-Balik Negatif
. Sistem pengendali berada
di otak

. Perubahan suhu
merupakan stimulus
- Stimulus memicu efektor
- Efektor bersifat melawan
arah stimulus

.« Kelenjar keringat
yf . mensekresikan keringat,

Thermostat di otak
mengaktivasi
mekanisme pendinginan

Ak mendinginkan tubuh

Pembuluh darah
di kulit membesar,
mengeluarkan panas

. Thermostat
S‘-!hu meningkat menghentikan §yuhu turun
di atas normal mekanisme
pendinginan
Homeostasis:
Suhu tubuh internal
berkisar antara 36 38°C
Thermostat Suhu turun
Suhu meningkat menghentikan Sampai di bawah
mekanisme
S eTTANESEN batas normal

Pembuluh darah

di permukaan kulit menyempit, i 3
meminimalkan pengeluaran panas é

3 Thermostat
di otak
mengaktivasi

mekanisme
pemanasan

Otot rangka berkontraksi,
menghasilkan panas
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